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Abstract: This study was aimed increased independent’s study and understanding the
concept of material biodiversity for student’s biology education, FKIP Lampung
University with applied the model of learning Group Investigation. This research is
implementation of lesson study which is doing by two cycle. There are three steps of
each cycle are plan, do, and see. Data resource from student by theirself and student
assesment. The technique of collecting data is used for observation and
documentation. The technique of data analysis is use descriptive comparative analysis
with compared the results open lesson. The result of implementation lesson study
showed increasing student’s study independence and comprehension. It has shown
with increasing presentase independence study at open lesson | and open lesson I, it
consist of work team 80% to 90%, discussion with member of group 88% to 96%,
asking to lecturer is doing the task 32% to 20% and enthusiasm respond lecturer’s
question at discussion and presentation 20% to 28%, and understanding of this
concept get increased from 73,3 to 76,6 in open lesson activity for first and second.
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Pemerintah telah berupaya untuk
meningkatkan kemampuan guru dengan
lahirnya Undang-undang (UU) Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
Dalam UU tersebut dijelaskan bahwa guru
profesional harus memiliki kualifikasi aka-
demik, kompetensi, dan sertifikat pen-
didik yang disyaratkan. Kualifikasi akade-
mik dapat diperoleh melalui pendidikan
tinggi program sarjana atau diploma
empat. Sertifikat pendidik diperoleh guru
setelah lulus dalam penilaian sertifikasi.
Jenis kompetensi yang dimaksud dalam
undang-undang adalah kompetensi pedago-
gik, kompetensi kepribadian, kompetesi
sosial, dan kompetensi profesional.

Peningkatan mutu pendidikan dapat
dimulai dengan meningkatkan mutu guru
dalam mengajar dan berprilaku profesi-
onal. Berbagai penataran dan pelatihan
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guru menjadi salah satu bentukdari upaya
tersebut. Akan tetapi, seringkali hal itu
tidak membekas dalam keseharian aktivitas
guru. Hal inilah yang mendasari perlunya
perbaikan yang  menitikberatkan kepada
kondisi riil di lapangan, mulai dari kondisi
di kelas, sekolah, dan guru. Upaya
perbaikan terus menerus harus dimulai dari
bawah dan tidak hanya tuntutan dari atas.
Salah satu model pembinaan guru untuk
mencapai kualitas pembelajaran di sekolah
adalah Lesson study. Lesson study adalah
”model pembinaan profesi pendidik mela-
lui pengkajian pembelajaran secara kolabo-
ratif dan berkelanjutan berlandaskan prin-
sip-prinsip kolegalitas dan mutual learning
untuk membangun komunitas belajar”
(Mulyana, 2007). Lesson study dilaksa-
nakan dalam tiga tahapan yaitu plan
(merencanakan), do (melaksanakan), dan



see (merefleksi). Dalam istilah lain, lesson
study merupakan cara peningkatan mutu
pendidikan yang tidak pernah berakhir.
Lesson study bukanlah suatu strategi atau
metode dalam pembelajaran, tetapi meru-
pakan salah satu upaya pembinaan untuk
meningkatkan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh sekelompok dosen secara
kolaboratif dan berkesinambungan, dalam
merencanakan, melaksanakan, mengobser-
vasi dan melaporkan hasil pembelajaran.
Lesson study bukan sebuah proyek sesaat,
tetapi merupakan kegiatan terus menerus
yang tiada henti dan merupakan sebuah
upaya untuk mengaplikasikan prinsip-
prinsip dalam total quality management,
yakni memperbaiki proses dan hasil
pembelajaran mahasiswa secara terus-
menerus, berdasarkan data. lesson study
merupakan kegiatan yang dapat mendo-
rong terbentuknya sebuah komunitas
belajar (learning society) yang secara
konsisten dan sistematis melakukan
perbaikan diri, baik pada tataran individual
maupun manajerial.

Bill Cerbin & Bryan Kopp menge-
mukakan bahwa Lesson study memiliki 4
(empat) tujuan utama, yaitu untuk : (1)
memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana mahasiswa belajar dan
dosen mengajar; (2) memperoleh hasil-
hasil tertentu yang dapat dimanfaatkan
oleh para dosen lainnya, di luar peserta
lesson study; (3) meningkatkan pembel-
ajaran secara sistematis melalui inkuiri
kolaboratif. (4) membangun sebuah penge-
tahuan pedagogis, dimana seorang dosen
dapat menimba pengetahuan dari dosen
lainnya.

Belajar adalah suatu proses orang
memperoleh berbagai kecakapan, keteram-
pilan, dan sikap. Kemampuan orang untuk
belajar ialah ciri penting yang membe-
dakan jenisnya dari jenis-jenis makhluk
yang lain. Kemampuan belajar itu mem-
berikan manfaat bagi individu dan juga
bagi masyarakat. Orang sebagai individu
dan masyarakat mempunyai kepentingan
dalam mengelola belajar. Orang-orang
yang sudah terampil belajar mandiri
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mampu menguasai berbagai keterampilan
untuk mengisi waktu senggang dan me-
lakukan pekerjaan baru

Berbicara tentang belajar tidak da-
pat dipisahkan dengan semua upaya yang
harus dilakukan untuk mengembangkan
sumber daya manusia yang berkualitas.
Dilihat dari segi pendidikan telah terkan-
dung secara jelas dalam UU No 20 tahun
2003 menjelaskan tujuan Pendidikan
Nasional sebagai berikut:
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia indonesia Se-
utuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”

Kemandirian yang dimaksud dalam
tujuan pendidikan nasional itu adalah ke-
mandirian dalam segala aspek kehidupan.
Namun dalam penelitian ini peneliti mem-
batasi hanya pada kemandirian belajar.
Menurut Hendra Surya (2003:14) keman-
dirian belajar adalah proses menggerakan
kekuatan atau dorongan dari dalam diri
individu yang belajar untuk menggerakan
potensi dirinya. Pada kenyataanya dalam
mencapai kemandirian belajar tidaklah
mudah, selalu terjadi 2 masalah baik me-
ngenai proses Pembelajaran yang dilaku-
kan oleh Dosen bidang studi maupun
proses belajar yang dilakukan siswa

Implementasi lesson study ini di-
lakukan sebagai upaya peningkatan keman-
dirian kebelajar dan pemahaman konsep
mahasiswa. Kemandirian belajar yang
diukur dengan mengamati aktifitas maha-
siswa yang meliputi mempelajari materi
bersama anggota kelompok, bertanya ke-
pada dosen jika menghadapi kesulitan
dalam kegiatan pembelajaran, menanggapi
dan bertanya saat presentasi, berdiskusi
dengan kelompok. Upaya pencapaian tu-
juan lesson study dalam medorong pema-
haman mahasiswa pada suatu materi dan
kemandirian belajar serta peningkatan
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kualitas pembelajaran khususnya pada
materi ini juga sangat ditentukan oleh
model pembelajaran yang digunakan dalam
kegiatan open lesson. Oleh karena itu,
diperlukan suatu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemandirian belajar
dan juga penguasaan konsep mahasiswa .
Salah satu model pembelajaran atlernatif
yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah terkait aktivitas dan penguasaan
materi adalah model Group Investigation
(GD).

Gl adalah sebuah model pembel-
ajaran yang efektif untuk mendorong dan
mem-bimbing  keterlibatan  mahasiswa
dalam belajar. Dengan berkomunikasi se-
cara bebas dan kooperatif dalam meren-
canakan dan melaksanakan topik penye-
lidikan yang mereka pilih, mereka dapat
lebih aktif dibandingkan mereka secara
individu.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif melalui implementasi lesson
study. lesson study terdiri dari tiga tahapan
yaitu (1) tahap perencanaan (plan), peren-
canaan dilaksanakan oleh tim lesson study
secara kolegial untuk menyusun instrumen
dan metode yang akan digukanan, (2)
pelaksanaan (do), open lesson dilak-
sanakan oleh dosen model sesuai dengan
rencana yang telah disusun dan tim yang
lain menjadi onserver selama open lesson.
(3) refleksi (see), setelah open lesson do-
sen model bersama dengan tim lesson
study melakukan evaluasi mengenai
keberhasilan dan kekurangan kemudian
bersama-sama saling memberikan saran.
lesson study dilaksanakan dilakasanakan
sebanyak dua kali open lesson. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi Pendidikan Biologi FKIP Unila
semester ganjil tahun ajaran 2013/2014
yang berjumlah 50 mahasiswa, terdiri dari
10 mahasiswa laki-laki dan 40 mahasiswa
perempuan. Jenis dan teknik pengambilan
data berupa data kualitatif yang diperoleh
dari lembar observasi aktivitas mahasiswa
dan data kuantitatif berupa hasil evaluasi

pemahaman konsep mahasiswa yang di-
analisis secara deskriptip komparatif yaitu
membandingkan hasil dari setiap open
lesson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi lesson study dilaku-
kan dengan menentukan Satuan Acara
Pembelajaran (SAP) yang dirancang untuk
dilaksanakan pada open lesson didasarkan
pada kelemahan dan tujuan proses
pembelajaran yang diobservasi  dan
dikomunikasikan secara kolegial. SAP
disusun tim pengajar Keanekaragaman
Hayati pada phase plan pada lesson study
menekankan pada kemandirian dan pema-
haman konsep mahasiswa. Do ditekankan
pada pencapaian indikator. Berkaitan de-
ngan pencapaian indikator yang lebih
menekankan pemahaman konsep dan ke-
mandirian belajar sehingga keterlibatan
mahasiswa selama kegiatan pembelajaran.
Tahap See dilakukan dengan review materi
serta permasalahan yang ditemukan sampai
dengan penyelesaian dalam waktu yang
tertentu. Plan, do, see di program lesson
study mata kuliah Keanekareagaman Ha-
yati dilakukan sebanyak 2 kali.

See pada masing masing open
leson diperoleh dengan merefleksi pada
open lesson. Open lesson pertama maha-
siswa ditugaskan untuk menggali infor-
masi berdasarkan tayangan video kemu-
dian mengerjakan Lembar Kerja

Mahasiswa yang diberikan pada
masing-masing kelompok. Hasil open les-
son pertama ini terlihat diskusi antara
setiap anggota kelompok dalam menger-
jakan tugas sudah cukup baik yakni
sebesar 88%), namun sebagian mahasiswa
belum terlibat aktif dalam mengerjakan
tugas. Kerjasama antar anggota kelompok
sudah nampak yakni sebesar 80%, hal ini
ditunjukkan dengan adanya pembagian
tugas bagi setiap anggota kelompok, na-
mun sebagian masih merasa bingung
dalam mengerjakan tugasnya sehingga ada
beberapa kelompok yang belum menye-
lesaikan semua tugas. Antusiasme maha-



siswa dalam menanggapi pertanyaan
yang diajukan dosen masih tergolong
rendah yakni sebesar 20% saja. Selain
itu jJumlah mahasiswa yang bertanya saat
mengerjakan tugas sebesar 32%. Pema-
haman konsep mahasiswa terhadap
materi yang dipelajari diperoleh rata-rata
sebesar 73,3 pada open lesson pertama.

Berdasarkan hasil refleksi kurang
optimalnya diskusi dan kerjasama antar
anggota kelompok disebabkan karena
dosen model belum memberikan penje-
lasan tentang petunjuk dalam menger-
jakan lembar kerja mahasiswa di awal
pembelajaran. Banyaknya mahasiswa
yang bertanya saat diskusi terjadi karena
ada beberapa petanyaan pada LKM yang
kurang dapat dipahami mahasiswa. Se-
lain itu durasi video yang ditayangkan
terlalu lama dan sumber informasi yang
digali hanya berdasarkan video saja se-
hingga beberapa kelompok belum me-
nyelesaikan semua tugas pada LKM.

Pada open lesson kedua terlihat
adanya peningkatan tingkat kemandirian
belajar mahasiswa dan pemahaman kon-
sep yang diperoleh. Hal ini dapat dilihat
pada diskusi antara steiap anggota kelom-
pok dalam mengerjakan tugas yakni se-
besar 96%, sebagian besar mahasiswa
sudah terlibat aktif dalam mengerjakan
tugas. Kerjasama antar anggota kelompok
semakin nampak baik yakni sebesar 90%,
hal ini ditunjukkan dengan adanya pem-
bagian tugas bagi setiap anggota kelom-
pok, dan setiap anggota dapat mengerjakan
tugasnya. Antusiasme mahasiswa dalam
menanggapi pertanyaan yang diajukan
dosen mengalami penurunan menjadi
20% saja, mahasiswa sudah memahami
pertanyaan pada Lembar Kerja Maha-
siswa. Selain itu jumlah mahasiswa yang
bertanya saat mengerjakan tugas naik
menjadi 28%. Rata-rata pemahaman
konsep mahasiswa terhadap materi yaitu
76,6.

Berdasarkan hasil refleksi pening-
katan persentase mahasiswa dalam beker-
jasama dan diskusi kelompok karena pada
awal perkuliahan dosen telah menjelaskan
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dengan baik terkait petunjuk dalam
mengerjakan Lembar Kerja Maha-siswa,
pertanyaan pada Lembar Kerja Mahasiswa
sudah cukup jelas sehingga hal ini
berdampak pada peningkatan jumlah rata-
rata pemahaman konsep mahasiswa.
kemandirian belajar dan hasil evaluasi
pemahaman konsep mahasiswa dapat dili-
hat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kemandirian Belajar Mahasiswa

Indikator Open Lesson | Open Lesson 1l
N (%) N (%)

Kerjasama

antar anggota 40 (80) 45 (90)

kelompok

Bertanya ke

dosen saat 16 (32) 10 (20)

diskusi

Diskusi dalam 44 (88) 48 (96)

kelompok

Menanggapi

Pertanyaan 10 (20) 14 (28)

dan bertanya
saat presentasi

Tabel 2. Hasil Evaluasi Lembar Kerja

Mahasiswa
No Tindakan Rata-Rata  STD
1. Open Lesson | 73,3 3,6
2. Open Lesson 11 76,6 2,5

Group Investigation dapat mening-
katkan keterlibatan aktif mahasiswa, ke-
mampuan bekerja sama dalam kelompok,
dan partisipasi dalam membuat suatu
keputusan. Hal ini seperti dinyatakan oleh
Mitchell, Montgomery, Holder and Stuart
(2008:393) dalam The Alberta Journal of
Educational Research Vol.-54, No 4,
Winter 2008, 388-395 menjelaskan bahwa
“A key skill of group investigation is co-
operation, learners actively proceed to-
gether towards the goal they seek. All
group participants must feel that their
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knowledge, skills, and contributions are
needed, valued, and respected”.

Kunci utama dari investigasi ke-
lompok adalah Kkerjasama; setiap orang
melakukan hal bersama secara aktif untuk
mencapai tujuan yang mereka cari. Semua
kelompok yang berpartisipasi akan mema-
hami bahwa pengetahuan, keterampilan,
dan kontribusi mereka sangat diperlukan.

Berdasarkan analisis data diatas
diketahui adanya peningkatan kemandirian
belajar dan pemahaman konsep materi
Keanekaragaman Hayati mahasiswa me-
lalui penerapan model pembelajaran Group
Investigation pada mahasiswa pendidikan
Biologi semester ganjil tahun ajaran 2012/
2013.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada siklus I dan siklus Il, ma-
ka dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Group Investigation
dapat meningkatkan kemandirian belajar
dan pemahaman konsep mahasiswa da-
lam pembelajaran mata kuliah Keaneka-
ragaman hayati mahasiswa Pendidikan
Biologi FKIP Unila semester ganjil tahun
pelajaran 2013/2014.
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